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Abtract 

Learning about entrepreneurship for the first time at lecturing school formally, is a challenge for 

learners which is having relation to the subjects or the lecture who teach the subject of study. 

Overview, through this media is expected got to be utilized to settle limitation in forwarding 

entrepreneurship material for freshman in other that they could be understood well by them. The 

aim this study is to know how to apply the audio visual media to get them be proclivity, especially 

for entrepreneurship materials. The research methodology of this research is descriptive 

qualitative. The subject of this research is the learners of Bahasa and Sastra Indonesia department 

in academic year 2012, especially for A, B, and C class which followed entrepreneurship class. 

The result of this research is applying audio visual media is effective which is shown by the 

percentage of the research, as follow: (86%). This means that students are very interested in 

learning entrepreneurship by the application of media learning audio and visual. 

Keywrods : Media for Learnng, Audio Visual, Proclivity, Entrepreneurship  

 

Abstrak 

Belajar kewirausahaan untuk pertama kalinya di bangku perkuliahan secara formal, merupakan 

suatu tantangan bagi mahasiswa yang bersangkutan maupun dosen matakuliah yang mengajarkan 

matakuliah tersebut. Media pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi 

keterbatasan dalam penyampaian materi kewirausahaan bagi mahasiswa yang baru mengenal 

kewirausahaan, agar materi mudah diserap oleh mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar 

kewirausahaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi Bahasa dan 

Sastra Indonesia angkatan 2012 kelas A, B, C, yang mengikuti matakuliah Kewirausahaan. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran audio visual terhadap 

minat belajar kewirausahaan menunjukkan hasil yang sangat kuat (86%). Hal ini berarti bahwa 

Mahasiswa sangat berminat belajar kewirausahaan dengan penerapan media pembelajaran audio 

visual. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Minat, Kewirausahaan 

 
Pendahuluan 

 Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang penting dalam usaha untuk 

memperhatikan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara, selain itu belajar merupakan suatu kebutuhan yang penting karena semakin pesatnya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan perubahan di segenap aspek 

kehidupan manusia. 

Belajar kewirausahaan untuk pertama kalinya di bangku perkuliahan  secara formal, 

merupakan suatu tantangan bagi mahasiswa yang bersangkutan maupun dosen matakuliah yang 

mengajarkan matakuliah tersebut. Pemahaman dan motivasi merupakan suatu hal yang perlu 

ditekankan untuk menjawab keingintahuan mahasiswa.  

Mempermudah proses penyampaian materi pembalajaran perlu adanya suatu media 

pembelajaran, Pemanfaatan sumber belajar salah satunya sumber belajar audio visual 

diharapkan dapat membantu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, sehingga 
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proses belajar mengajar berjalan menarik dan meningkatkan minat belajar siswa yang 

berdampak pada pemahaman mahasiswa tentang kewirausahaan, yang selanjutnya akan 

berdampak pada kemampuan mahasiswa untuk berwirausaha. 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan dalam 

penyampaian materi kewirausahaan bagi mahasiswa yang baru mengenal kewirausahaan, agar 

materi mudah diserap oleh mahasiswa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengadakan 

penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar 

kewirausahaan. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan media pembelajaran audio 

visual terhadap minat belajar kewirausahaan. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa 

Program studi Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2012 A, B, C. 

 
Kajian Pustaka 

Media Pembelajaran 

Pengertian media menurut (Sadiman, 2008:6), Media berasal dari Bahasa Latin 

“Medium” (jamak): perantara atau pengantar. Sedangkan menurut Munadi (2008:6) media 

disebut “wasail” bentuk jama‟ dari “wasilah” yakni sinonim al wasth yang artinya juga 

“tengah”. Kata “tengah” itu  sendiri berarti berada di antara dua sisi, maka disebut juga sebagai 

“perantara” (wasilah) atau yang mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisinya berada 

ditengah ia bisa saja disebut sebagai pengantar atau menghubungkan atau menyalurkan sesuatu 

hal dari satu sisi ke sisi yang lainnya, seperti yang tampak dalam gambar berikut: 

 

 
 Gambar. 1 Ilustrasi Pemisahan antara “guru” dan “bahasanya” 

(sumber: Munadi, 2008) 

 

Dalam gambar 1. tampak “tabung A” sebagai satu sisi, dan “tabung B” sebagai sisi 

lainnya. “Air C” yang berada di dalam “tabung A” dapat berpindah tempat ke “tabung B” 

karena dibantu oleh penghubung atau penyalur yang berada di tengah atau di antara dua tabung 

tersebut yang dinamai “pipa D”. Dengan pipa tersebut, “air” yang berada di “tabung  A” dapat 

berpindah ke “tabung B”. Sekarang kita mencoba mengadaptasikan ilustrasi tersebut pada 

proses belajar-mengajar di kelas. Dalam proses belajar-mengajar terdapat seorang guru/dosen 

(tabung A), siswa (tabung B), gagasan atau ide berupa ilmu pengetahuan, biasanya disebut 

pesan/message (air C), dan „pipa D‟ adalah „bahasa‟ yang dipakai oleh guru/dosen. 

Pesan atau gagasan bersifat abstrak; agar pesan (air) yang akan disampaikan guru/dosen 

(tabung A) dapat diterima dan dipahami siswa (tabung B), maka pesan atau gagasan tadi 

terlebih dahulu diproses menjadi simbol yang disebut bahasa (pipa D). Dengan demikian bahasa 

adalah media yang membantu siswa untuk dapat mengerti gagasan atau ide guru/dosen. Karena 

guru/dosen dan bahasanya (simbol yang digunakannya) merupakan dua hal yang tak 
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terpisahkan, maka guru/dosenlah yang sering kita anggap sebagai media juga atau 

pengantar/perantara/penghubung/penyampai/penyalur pesan ajar kepada siswa/mahasiswa. 

Bila pesan ajar tersebut telah disampaikan guru/dosen, dan siswa/mahasiswa  tetap belum 

memahaminya, maka bisa dikatakan bahwa komuikasi dalam pembelajaran itu kurang/tidak 

efektif, karena kurang/ tidak menggugah partisipasi agar hal-hal yang diberitahukan itu menjadi 

milik bersama (communicare). 

Berdasarkan posisinya sebagai penghubung di satu sisi dan sebagai peran penggiat di sisi 

lain  serta mempertimbangkan sering terjadinya komunikasi yang kurang/tidak efektif, 

hendaknya guru/dosen berusaha untuk melakukan usaha-usaha tercapainya tujuan dalam 

komunikasi tersebut, di antaranya adalah dengan menyediakan media lain yang bisa dijadikan 

sumber belajar oleh siswa/mahasiswanya. 

Batasan lain tentang media seperti yang diungkapkan oleh Sadiman (2008:6) adalah 

sebagai berikut: 

1. AECT (Association of Education and Communication Technology) – Asosiasi Teknologi 

dan Komunikasi Pendidikan (Amerika) 

    “Segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi” 

2. Gagne (1970): 

     “Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar” 

3.  Briggs (1970): 

     “Segala alat fisik yang dapat meyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar” 

4.  National Education Association (NEA) - Asosiasi Pendidikan Nasional: 

    “Bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya”    

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima secara terencana, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian 

mahasiswa sedemikian rupa, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien. 

Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu, Edgar Dale mengklasifikasi 

pengalaman (cone of experience) dari yang konkret ke abstrak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.Kerucut Pengalaman Edgar Dale  

(sumber: Munadi, 2008) 
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Pengalaman belajar kongkrit yang secara langsung dialami siswa terletak di bagian bawah 

kerucut. Disinilah pengalaman belajar yang paling besar dan anyak memperoleh manfaat karena 

dengan cara mengalaminya sendiri. Seperti yang dikatakan James L. Mursel bahwa belajar yang 

sukses (successful learning) adalah belajar dengan cara mengalaminya sendiri (Rasyad, dalam 

Munadi, 2008:19).  

Menurut analisis Dale, bahwa pengalaman langsung mendapat tempat utama dan terbesar, 

sedangkan belajar melalui abstrask berada dipuncak kerucut. Ini berarti setiap pengalaman 

belajar yang dialami siswa kelas permulaan sekolah dasar secara berangsur-angsur harus 

dikurangi sesuai tahapan pada kerucut tersebut. Kerucut ini menggambarkan bahwa seseorang 

dapat dikatakan memiliki cara belajar yang berkualitas apabila ia telah mampu memaknai 

simbol-simbol abstrak. Karena cara belajar demikian itu memiliki pengertian atau wawasan 

yang tertinggi (high insight). Dan untuk mencapai kepada wawasan yang tertinggi (high 

insight), tentu melalui fase dan tahapan-tahapan perantara terbih dahulu seperti tergambar dalam 

kerucut. 

Sebagai penyaji dan penyalur pesan, dalam hal tertentu, media dapat mewakili guru/dosen 

menyampaikan informasi, teliti, jelas, dan menarik. Tugas penting guru/dosen antara lain adalah 

memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa/mahasiswanya. 

Guru/dosen dan media pendidikan hendaknya ada sinergi dalam memberi kemudahan belajar 

bagi siswa/mahasiswa. Perhatian dan bimbingan secara individual dapat dilaksanakan oleh 

guru/dosen, sementara informasi dapat pula disajikan secara jelas, menarik, dan teliti oleh 

media. 

Kegunaan Media (Sumber Belajar) Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar 

Kegunaan Media (sumber belajar) pendidikan dalam proses belajar mengajar, menurut 

Sadiman 2008; Munadi 2008; Trianto 2007, dapat disimpulkan sebagai berikut;  

a. Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, penyajian pesan tidak terlalu 

bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) atau disebut sebagai 

fungsi semantik,  

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera (fungsi manipulatif),  

c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak 

didik (fungsi Psikologis),  

1) Fungsi Atensi, media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) siswa 

terhadap materi ajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 3. Contoh fungsi Atensi media pembelajaran 

        (Sumber: Munadi, 2008) 
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2) Fungsi Afektif, yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan atau 

penolakan siswa terhadap sesuatu. 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 4. contoh fungsi afektif televisi sebagai media pembelajaran 

 (Sumber: Munadi, 2008) 

 
3) Fungsi Kognitif, yakni siswa belajar melalu media pembelajaran  akan memperoleh dan 

menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi, baik 

objek itu berupa orang, benda, atau kejadian/peristiwa 

4) Fungsi imajinatif, media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan daya 

imajinasi siswa. 

5) Fungsi motivasi, yakni merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan 

kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

6) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa, ditambah lagi dengan adat, keyakinan, 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa. Maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana 

semuanya itu harus dikuasai sendiri (Fungsi Sosio-Kultural) 

Media Audio Visual 

Media Audio Visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan 

sekaligus dalam satu proses. Pemanfaatan media audio visual, misalnya bahan pelajaran 

disajikan dengan melihat film dokumenter, sehingga pengajar harus menyiapkan televisi, video, 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan proses belajar mengajar lebih menarik. Seperti 

yang diungkapkan oleh Munadi (2008:116) kelebihan dengan adanya Media Audio-Visual 

adalah: 

1. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu 

2. Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 

3. Dapat membawa anak dari negara satu ke negara yang lain dan dari masa satu ke masa yang 

lain 

4. Dapat diulangi bila perlu untuk dapat menambah kejelasan 

5. Pesan yang disampaikan nya cepat dan mudah diingat 

6. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa 

7. Mengembangkan imajinasi peserta didik 

8. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik 

9. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang 

10. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan dapat menjelaskan suatu keterampilan 

11. Semua peserta didik dapat belajar dari film, baik yang pandai maupun yang kurang pandai 

12. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar 

Kelemahan dari media audio visual seperti yang diungkapkan oleh Dwiyogo (2008:126) 

yaitu: 

1. Dari segi kompleksitas dan besarnya biaya, media ini tergolong 

2. sangat rumit dan mahal. 
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3. Liputan hanya terbatas pada tempat/ruangan seperti film suara, 

4. film bisu, video tape, film rangkai suara, film bingkai suara, 

5. audio tape, piringan audio, foto, poster, papan tulis, dan radio 

6. vision. 

 

Minat Belajar 

Siswa yang mempunyai minat pada suatu bidang tertentu, maka akan berusaha lebih keras 

dalam menekuni bidang tersebut dibandingkan dengan siswa yang tidak menaruh minat. 

Slameto (2003) minat adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Hal ini berarti apabila siswa mempunyai minat terhadap sesuatu, akan 

memperhatikan terus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan Menurut syah 

(2001), minat adalah kecenderungan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu 

Djamarah (2002) menyebutkan bahwa belajar adalah ”Perubahan” yang terjadi dalam di 

dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Sedangkan menurut 

Nasution (2000) belajar sebagai perubahan tingkah laku dan latihan. Berdasarkan beberapa 

definisi di atas tersebut menunjukkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

atau kecakapan manusia setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. 

Dari kedua pendapata diatas dapat disimpulkan bahwa, Minat belajar merupakan 

kecenderungan yang mengarahkan seseorang terhadap bidang-bidang yang ia sukai tanpa ada 

keterpaksaan dari siapapun agar mengalami perubahan yang baik dalam kecakapan dan tingkah 

laku. Adapun indicator minat belajar menurut slameto (2003) adalah; a. mempunyai 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang yang dipelajari secara terus 

menerus; b. ada rasa suka terhadap sesuatu yang diminati; c. memperoleh suatu kebanggaandan 

kepuasan pada sesuatu yang diminati; d. lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya 

daripada yang lain; e. dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktifitas dan kegiatan. 

Kewirausahaan 

Matakuliah kewirausahaan dalam hal ini merupakan matakuliah pilihan yang dapat di 

program oleh mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Jombang, 

mahasiswa dapat menempuh matakuliah ini ketika berada di semester VII. Matakuliah 

kewirausahaan bertujuan untuk dapat memotivasi mahasiswa mempersiapkan diri mejadi 

seorang wirausaha, terampil, inovatif, kreatif untuk menjadi seorang wirausaha sukses. Aktif 

berpartisipasi dalam rangka memajukan perekonomian Negara. 

Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan menurut Kreitner (dalam Agustina, 2015), kewirausahaan adalah sebuah 

proses dimana seseorang atau sebuah organisasi menjawab peluang sekalipun sumber daya yang 

tersedia yang dimilikinya terbatas 

Zimmerer dan scarborough (dalam Agustina, 2015) kewirausahaan adalah seseorang yang 

membentuk bisnis baru yang berhadapan dengan risiko dan ketdakpastian untuk dapat meraih 

keuntungan dan pertumbuhan dengan jalan mengidentifikasi peluang dan mengombinasikan 

berbagai sumber daya untuk mendapatkan manfaat dari peluang tersebut 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Kewirausahaan adalah 

kemampuan berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan, siasat, kiat dan proses dlm menghadapi tantangan hidup. 
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Peranan Kewirausahaan 

Wirausaha (dalam agustina, 2015) menjelaskan bahwa istilah kewirausahaan sendiri 

berasal dari terjemahan entrepreunership, dapat diartikan sebagai “the backbone of economy” 

yaitu syaraf pusat perekonomian suatu bangsa atau “tailbone of economy” atau pusat pengendali 

perekonomian suatu bangsa. 

Menurut Burch (dalam Agustina, 2015) menyebutkan dampak sosio-ekonomi dari adanya 

wirausaha yaitu: 

i. Menciptakan lapangan kerja 

ii. Meningkatkan kualitas hidup 

iii. Meningkatkan pemerataan pendapatan 

iv. Memanfaatkan dan memobilitasi sumber daya untuk meningkatkan produkstifitas 

nasional 

v. Meningkatkan kesejahteraan pemerintah melalui program pemerintah seperti pajak  

 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Basrowi, 2008) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa prodi Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2012 kelas A, B, C yang 

mengikuti matakuliah Kewirausahaan. Analisis Data dalam penelitian ini dilakukan selama dan 

setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

model alir (flow model) Miles dan Huberman (1992:15) yang meliputi tahap; reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Angket/kuesioner  

Angket/kuesioner digunakan untuk mengetahui minat mahasiswa dalam belajar 

kewirausahaan 

Tabel. 1 Angket Kuesioner Minat Mahasiswa Belajar dengan Menggunakan Media Audio Visual 

No Pernyataan SS S C TS STS Skor 

1 Saya senang dengan proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

      

2 Dengan penggunaan media audio visual saya 

bersemangat untuk belajar kewirausahaan 

      

3 Dengan adanya suara dan gambar 

memudahkan saya untuk mengingat informasi 

yang dipelajari 

      

4 Dengan menggunakan media audiovisual saya 

faham tentang materi kewirausahaan 

      

5 Pemberian skor dalam soal tes dapat 

menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan 

materi  

      

6 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk giat belajar  

      

7 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk tanggap 

terhadap perkembangan teknologi 

      

 Total Skor       

(Sumber: diadaptasi dari  http://dokumen.tips/documents/angket-respon-siswa-55a4d34f1da47.html) 

http://dokumen.tips/documents/angket-respon-siswa-55a4d34f1da47.html
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2. Peneliti sendiri sebagai human instrument  

Hal ini berarti bahwa Peneliti tersebut banyak meluangkan waktunya di lapangan selama 

penelitian berlangsung (Basrowi, 2008) 

3. Dokumentasi 

Video tentang kewirausahaan yang diadopsi dari www.youtube.com 

Setelah data terkumpul selanjutnya dianalis menggunakan teknik Analisis Data sebagai 

berikut: 

Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner, dipilih hal-hal yang pokok, kemudian dicari 

temanya. Data tersebut diperoleh melalui lembar angket yang diberikan tentang penerapan 

media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar kewirausahaan. 

 Analisis data kuesioner untuk mengetahui minat siswa dalam belajar kewirausahaan, 

Tanggapan/respon siswa dianalisis dari hasil angket atau kuesioner. Angket untuk pernyataan 

positif diberi skor: 

1. Sangat Setuju  = 5 

2. Setuju   = 4 

3. Cukup   = 3 

4. Tidak Setuju  = 2 

5. Sangat Tidak Setuju = 1 

Sedangkan tanggapan/respon siswa dianalisis dari hasil angket atau kuesioner untuk 

pernyataan negatif diberi skor: 

1. Sangat Setuju  = 1 

2. Setuju   = 2  

3. Cukup   = 3 

4. Tidak Setuju  = 4 

5. Sangat Tidak Setuju = 5 

 
Tabel. 2 Penilaian menurut skala Likert  

Pernyataan 

Respon 

Sangat 

Setuju 

Setuju Cukup Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Pernyataan Positif 5 4 3 2 1 

Pernyataan 

Negatif 
1 2 3 4 5 

                                                                              (Sumber: Riduwan, 2006) 

 

   Dengan rumus sebagai berikut: 

untuk pernyataan positif = %100
)(1)(2)(3)(4)(5




ggiSkorTertin

STSTSCSSS
= 

untuk pernyataan negatif = %100
)(5)(4)(3)(2)(1




ggiSkorTertin

STSTSCSSS
= 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

C : Cukup  

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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Jumlah skor tertinggi untuk setiap item soal = 5 x 40 = 200 

Jumlah skor terendah untuk setiap item soal = 1 x 40 = 40 
 

Tabel. 3 Kriteria interpretasi skor  
Skor Angka Keterangan 

0% - 20% Sangat Lemah 

21% - 40% Lemah 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Kuat 

81% - 100 % Sangat Kuat 

      (Sumber: Riduwan, 2006:89) 
 

Penyajian Data 

 Data yang direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai pola dideskripsikan dalam 

bentuk kata-kata yang berguna untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu. 

Selanjutnya penyajian data ini ditulis dalam paparan data. 

Penarikan kesimpulan  

 Proses penyimpulan dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan 

kalimat/format yang singkat tetapi mengandung makna yang luas. Proses ini menghasilkan 

kesimpulan sementara yang berupa temuan penelitian  

 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan hasil angket/ 

kuesioner yang di kumpulkan dari mahasiswa prodi Bahasa dan Sastra Indonesia yang sedang 

menempuh matakuliah kewirausahaan dapat diperoleh hasil sebagai berikut; 

Tabel. 4 Hasil Rekapitulasi Angket/Kuesioner Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Minat Mahasiswa Belajar Kewirausahaan kelas 2012 A 
No Pernyataan SS S C TS STS 

1 Saya senang dengan proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

17 9 4   

2 Dengan penggunaan media audio visual saya 

bersemangat untuk belajar kewirausahaan 

6 18 6   

3 Dengan adanya suara dan gambar memudahkan 

saya untuk mengingat informasi yang dipelajari 

12 16 2   

4 Dengan menggunakan media audiovisual saya 

faham tentang materi kewirausahaan 

8 12 9 1  

5 Pemberian skor dalam soal tes dapat 

menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan 

materi  

7 12 9 2  

6 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk giat belajar  

9 19 1 1  

7 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk tanggap terhadap 

perkembangan teknologi 

14 12 2 2  

 SKOR TOTAL 73 98 33 6  

 

Hasil angket/kuesioner yang dikumpulkan dari mahasiswa, kelas 2012 B, adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel. 5 Hasil Rekapitulasi Angket/Kuesioner Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Minat Mahasiswa Belajar Kewirausahaan kelas 2012 B 
No Pernyataan SS S C TS STS 

1 Saya senang dengan proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

14 14    

2 Dengan penggunaan media audio visual saya 

bersemangat untuk belajar kewirausahaan 

11 15 2   

3 Dengan adanya suara dan gambar memudahkan 

saya untuk mengingat informasi yang dipelajari 

13 13 2   

4 Dengan menggunakan media audiovisual saya 

faham tentang materi kewirausahaan 

13 8 7   

5 Pemberian skor dalam soal tes dapat 

menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan 

materi  

5 20 3   

6 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk giat belajar  

9 18 1   

7 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk tanggap terhadap 

perkembangan teknologi 

12 16    

 SKOR TOTAL 77 104 15   

Selanjutnya adalah hasil angket dari kelas 2012 C,adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 6 Hasil Rekapitulasi Angket/Kuesioner Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Minat Mahasiswa Belajar Kewirausahaan kelas 2012 C 
No Pernyataan SS S C TS STS 

1 Saya senang dengan proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

24 13    

2 Dengan penggunaan media audio visual saya 

bersemangat untuk belajar kewirausahaan 

18 18 1   

3 Dengan adanya suara dan gambar memudahkan 

saya untuk mengingat informasi yang dipelajari 

25 9 1 2  

4 Dengan menggunakan media audiovisual saya 

faham tentang materi kewirausahaan 

16 18 3   

5 Pemberian skor dalam soal tes dapat 

menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan 

materi  

12 18 5 2  

6 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk giat belajar  

15 19 2 1  

7 Penggunaan media pembelajaran audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk tanggap terhadap 

perkembangan teknologi 

18 17 2   

 SKOR TOTAL 128 112 14 5  

 
Dari hasil yang sudah dihitung dari masing-masing kelas, dapat dihitung skor angket 

respon mahasiswa dari mahasiswa yang sedang mengikuti perkulaiah kewirausahaan angkatan 

2012 A, B, C: 

Tabel. 7 Hasil Kesimpulan Angket Respon Mahasiswa   

No. Pernyataan Perhitungan Skor Keterangan 

1 %88%100
475

)0(1)0(2)4(3)36(4)55(5



 Sangat Kuat 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  2233  --  2244  AApprriill  22001166  

247 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  VVooll..  22  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001166  

IISSSSNN  22444433--11992233  

2 %86%100
475

)0(1)0(2)9(3)51(4)35(5



 Sangat kuat 

3 %89%100
475

)0(1)2(2)5(3)38(4)50(5



 Sangat kuat 

4 %84%100
475

)0(1)2(2)19(3)38(4)37(5



 Sangat kuat 

5 %80%100
475

)0(1)4(2)17(3)50(4)24(5



 Kuat  

6 %85%100
475

)0(1)2(2)4(3)56(4)33(5



 Sangat Kuat 

7 %87%100
475

)0(1)2(2)4(3)45(4)44(5



 Sangat Kuat 

 
Rata-rata skor perhitungan angket respon/tanggapan 95 mahasiswa dari tujuh pernyataan 

yang diajukan adalah: 

 
88% + 86% + 89% + 84% + 80% + 85% + 87%

7
= 86% 

4. Pernyataan No.1, Sangat kuat hal ini berarti bahwa mahasiswa senang dengan proses 

bembelajaran menggunakan audio visual 

5. Pernyataan No.2, Sangat kuat hal ini berarti bahwa dengan penggunaan media audio visual 

mahasiswa bersemangat untuk belajar kewirausahaan 

6. Pernyataan No.3, Sangat kuat hal ini berarti bahwa dengan adanya suara dan gambar 

memudahkan mahasiswa untuk mengingat informasi yang dipelajari 

7. Pernyataan No.4, Sangat kuat hal ini berarti bahwa Dengan menggunakan media audiovisual 

mahasiswa faham tentang materi kewirausahaan 

8. Pernyataan No.5, Kuat hal ini berarti bahwa dengan menggunakan pemberian skor dalam 

soal tes dapat menunjukkan sejauh mana tingkat penguasaan materi 

9. Pernyataan No. 6, Sangat Kuat hal ini berarti bahwa dengan penggunaan media 

pembelajaran audiovisual dapat memotivasi mahasiswa untuk giat belajar 

10. Pernyataan No. 7, Sangat Kuat, hal ini berarti bahwa Penggunaan media pembelajaran 

audiovisual dapat memotivasi mahasiswa untuk tanggap terhadap perkembangan teknologi. 
 

Dari hasil analisis data, hasil ini sesuai  dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan Sutarno (2014), yang berjudul Pengaruh 

penggunan media audio visual terhadap motivasi belajar kompetensi dasar  Sistem Rem Siswa, 

adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Berdasarkan hasil analisis data terbukti bahwa 

variabel penggunaan media audio visual berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan angka signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan 

nilai t hitung 12,469. Berdasarkan hasil regresi diperoleh persamaan : Y = 0,061 + 0,796X. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan media audio visual 

sebesar 79,6 %., sementara 20,4 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian 

selanjutnya diungkapkan oleh saputra (2014) yang berjudul efektivitas penggunaan media 

audio-visual dengan model tps terhadap aktivitas dan penguasaaan konsep siswa, adapun hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas bekerja sama, presentasi, dan mengemukakan 

ide/pendapat mengalami peningkatan. Penguasaan konsep siswa juga mengalami peningkatan 

dengan rata-rata N-gain (61,68). Dengan demikian, pembelajaran menggunakan media audio-

visual dengan model TPS efektif dalam meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep siswa. 

Berawal dari tujuan untuk mengajarkan matakuliah kewirausahaan pada mahasiswa 

program studi Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai matakuliah pilihan. Sebagian besar 

mahasiswa belum memahami tentang kewirausahaan, oleh karena itu peneliti sekaligus dosen 

yang mengajar matakuliah kewirausahaan berusaha untuk menumbuhkan minat untuk belajar 

kewirausahaan dengan menggunakan media audio visual dimana dengan media dapat menjadi 

suatu untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima secara terencana, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian mahasiswa sedemikian rupa, 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien. 

Media Audio visual dipilih karena sesuai dengan apa yang disampaikan Dale (dalam 

Munadi, 2008:19) , bahwa dengan cara mendengar dan melihat mahasiswa sdh mampu 

menguasai 50% dari apa yang akan dipelajari.hal ini merupakan suatu awal yang baik sebagai 

tahapan proses memperkenalkan kewirausahaan kepada mahasiswa, penggunaan media audio 

visual sangat tepat, jadi mahasiswa dapat mendengarkan secara langsung dan melihat kegiatan 

kewirausahaan yang dapat dilakukan.  

 Dari hasil yang sudah diperoleh dan hasil kajian pustaka dapat diketahui bahwa 

penerapan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar kewirausahaan menunjukkan 

hasil yang sangat kuat (86%). Hal ini berarti mahasiswa berminat belajar kewirausahaan dengan 

penerapan media pembelajaran audio visual. Dengan minat belajar kewirausahaan yang sangat 

kuat perlu mendapatkan apresiasi karena peranan dari kewirausahaan sangat penting bai 

perekonomian suatu negara, seperti yang disebutkan oleh wirakusumo (dalam agustina, 2015) 

bahwa kewirausahaan adalah : ”the backbone of economy” yaitu sebagai syaraf perekonomian 

suatu bangsa, minat ini harus terus ditingkatkan dengan kegiatan-kegiatan kewirausahaan yang 

lainnya, sehingga kewirausahaan akan mendarah daging dan sebagai bekal masyarakat untuk 

mandiri dalam menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN). 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Penerapan Media Pembelajaran Audio 

Visual Terhadap Minat Belajar Kewirausahaan dapat disimpulkan bahwa: 

Minat mahasiswa untuk belajar kewirausahaan dengan penerapan media pembelajaran audio 

visual menunjukkan hasil yang sangat kuat (86%) hal ini berarti bahwa mahasiswa sangat 

berminat terhadap penerapan media pembeajaran audio visual pada matakuliah kewirausahaan. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Minat Belajar Kewirausahaan ada rekomendasi sebagai berikut: 

Seorang pendidik harus bisa membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, penggunaan 

media pembelajaran yang merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan agar pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan akan meningkatkan minat mahasiswa untuk belajar kewirausahaan, dan 

sehingga dapat menjadi bekal berwirausaha. 
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